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Abstract

This study is motivated by the characteristics of early grade students who tend to be
energetic and physically active, often resulting in a less conducive classroom
atmosphere. The aim of this research is to improve the learning outcomes of Class
1B students at SD Negeri 060913 Medan on the topic “The Importance of Gotong
Royong” through the application of the innovative learning media Koyong (Kotak
Gotong Royong). This study is a Classroom Action Research (PTK) using the Kemmis
and Taggart model, conducted in two cycles during the even semester of the
2024/2025 academic yeat, involving 23 students as subjects. Data collection
techniques included learning outcome tests and observations of student and teacher
activities. The results show that prior to the intervention, only 61% of students
achieved mastery learning, while after the implementation of the Koyong media in
Cycle 1I, mastery increased to 87%. This improvement is attributed to the use of

Volume 5, Nomor 3, Mei 2025; 1237-1250
https://ejournal.yasin-alsys.org/masaliq

Masaliq Journal is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License



https://ejournal.yasin-alsys.org/masaliq
https://doi.org/10.58578/masaliq.v5i3.5941

Theresia Febiola Sitorus, Rahmat Mushlihuddin, Lia Feviana

concrete, interactive, and enjoyable media, which enhanced students' motivation,
engagement, and understanding of gofong royong (collective work practice) values. In
conclusion, the Koyong media is effective in creating a conducive learning
environment and improving student learning outcomes, while also fostering positive
attitudes and social values from an early age. The implications of this study highlight
the importance of using creative and contextual learning media by teachers to support
character development in elementary education.

Keywords: Koyong Media; Gotong Royong, Learning Outcomes; Elementary Students;
Character Development

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh karakteristik siswa kelas awal yang cenderung energik
dan aktif bergerak, sehingga sering menciptakan suasana kelas yang kurang kondusif. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1B SD Negeri 060913 Medan pada
materi “Pentingnya Gotong Royong” melalui penerapan media pembelajaran inovatif Koyong (Kotak
Gotong Royong). Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis
dan Taggart yang dilaksanakan dalam dua siklus pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, dengan
subjek sebanyak 23 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi tes hasil belajar dan observasi terhadap
aktivitas siswa serta guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum tindakan hanya 61% siswa
yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan setelah penerapan media Koyong pada siklus II,
ketuntasan meningkat menjadi 87%. Peningkatan ini disebabkan oleh penggunaan media konkret
yang interaktif dan menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta
pemahaman siswa terhadap nilai gotong royong. Kesimpulannya, media Koyong efektif dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan meningkatkan hasil belajar siswa, sekaligus
menumbuhkan sikap positif serta nilai-nilai sosial sejak dini. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
pentingnya penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan kontekstual oleh guru dalam

mendukung pembentukan karakter siswa di jenjang sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Koyong; Gotong Royong; Hasil Belajar; Siswa Sekolah Dasar; Pembentukan
Karakter

PENDAHULUAN

Siswa kelas I Sekolah Dasar berada pada tahap perkembangan awal usia sekolah, di
mana karakteristik utama mereka adalah aktif, energik, rasa ingin tahu yang tinggi, dan
memiliki kecenderungan belajar melalui aktivitas langsung. Anak-anak pada usia ini
cenderung cepat bosan apabila hanya belajar melalui metode ceramah atau penugasan yang
monoton (Hasan Assidiqi et al., 2023). Mereka lebih menyukai kegiatan yang melibatkan
gerakan, warna, gambar, permainan, atau interaksi sosial secara langsung. Karakter super aktif
dan dinamis ini tentu menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran (Mujtahid et

al., 2023). Jika guru tidak mampu menyajikan materi dengan cara yang menarik dan
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menyenangkan, maka siswa cenderung akan kehilangan fokus, tidak memperhatikan
penjelasan guru, atau bahkan menunjukkan perilaku yang mengganggu proses belajar (Putra
et al., 2024). Maka dari itu, pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar anak

usia dini menjadi sangat penting untuk diterapkan.

Pembelajaran adalah proses perubahan perilaku melalui interaksi antara guru, peserta
didik dan materi belajar. Pembelajaran yang efektif harus mampu menghasilkan perubahan
positif pada peserta didik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai
indikator keberhasilan belajar (Bistari, 2017). Hasil belajar merupakan tolak ukur utama
dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran (Nomor et al., 2022). Hasil belajar meliputi
tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Harahap et al., 2023). Karena
itulah, guru perlu merancang model dan media pembelajaran yang tepat agar hasil belajar

peserta didik dapat meningkat secara maksimal (Putra et al., 2024).

Merancang pembelajaran bukanlah hal yang mudah (Wuarlela, 2020), terutama di kelas
1 SD. Tantangan yang seringkali dihadapi pada pembelajaran di kelas 1 yaitu dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Kelas 1
merupakan fase transisi penting dari Taman Kanak kanak ke Sekola Dasar (Destian, 2021),
schinga mereka membutuhkan pendekatan dengan metode interaktif juga menyenangkan
(Ma’sumah et al., 2024). Suasana pembelajaran sudah pasti mempengaruhi hasil belajar
peserta didik (Rahmi, 2019). Belajar hanya dengan buku Pelajaran dan penjelasan tentu tidak
cukup untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Seringkali metode seperti itu malah
membuat hasil belajar peserta didik menjadi rendah. Untuk meningkatkan hasil belajar, maka
guru perlu melakukan Tindakan, tidak hanya berpaku dengan buku siswa dan metode
ceramah, tetapi juga menggunakan pendekatan serta media pembelajaran untuk mendukung

proses belajar mengajar.

Berdasarkan pengalaman selama melakukan Praktik Pengalaman Lapangan di Kelas
1 SD Negeri 060913 Medan, terdiri dari 23 siswa, 9 perempuan dan 14 laki-laki. Metode
pembelajaran konvensional masih mendominasi, terutama di Pelajaran Pendidikan Pancasila.
Ketika melakukan wawancara dengan wali kelas, dapat penulis ketahui bahwa sebagaian besar
siswa di kelas 1B memiliki karakter yang energik, sehingga seringkali menciptakan suasana
kelas yang kurang kondusif. Jadi ketika dilakukan pembelajaran konvensional, siswa merasa
tidak terlibat dalam pembelajaran dan akhirnya menciptakan suasana gaduh. Siswa juga

merasa tidak belajar ketika hanya mendengarkan tanpa adanya aktivitas seperti menulis,
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berdiskusi atau menggunakan media yang menarik perhatian mereka. Pembelajaran yang
hanya mengandalkan ceramah dan penjelasan guru tanpa bantuan apapun membuat peserta

didik menjadi lebih cepat jenuh sehingga hasil belajarnya kurang maksimal (Nisa’i et al., 2022).

Berdasarkan tahap perkembangan kognitif oleh Jean Piaget, kelas 1 termasuk pada
tahap pra-operasional dimana tahap ini anak mulai menggunakan representasi simbolik
seperti gambar, kata-kata atau benda untuk mewakili sesuatu. Oleh karena itu, media
pembelajaran yang paling efektif untuk anak usia ini yaitu media yang bersifat konkret, visual,
interaktif dan menyenangkan. Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukan bahwa
penggunaan media konkret dalam pembelajaran dapat memberikan dampak yang positif
terhadap pemahaman siswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh (KKasmawati et al., 2024)
menunjukan bahwa penerapan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas 1 di SDN Baluase secara signifikan. Dengan media konkret, siswa terutama kelas
rendah, mudah terlibat dalam pembelajaran karena lebih interaktif sehingga mampu

meningkatkan hasil belajar dan pemahaman serta keterampilannya.

Penelitian ini memberikan solusi dengan menerapkan media inovasi Koyong atau
Kotak Gotong Royong dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1, khususnya pada
materi Pentingnya Gotong Royong. Media Koyong ini merupakan media visual interaktif
yang dirancang untuk mengajak siswa berpatisipasi aktif dalam pembelajaran. Melalui
aktivitas mengamati dan mengeksplor kotak secara bergantian, peserta didik tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi juga mengalami proses gotong royong secara nyata.
Pembelajaran ini akan menggunakan model Problem: based 1 earning (PBL) (Rahmadani, 2019)
dengan pendekatan Culturally Responsive Thinking (CRT) (Gay, 2018). Tujuan penelitian ini
adalah untuk membahas n hasil belajar siswa kelas 1B SD Negeri 060913 Medan pada materi
“Pentingnya Gotong Royong” melalui penerapan media inovatif Koyong (Kotak Gotong

Royong).

METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 060913 Medan Tembung. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan April-Mei Semester Genap T.A 2024/2025 di kelas 1B dengan
jumlah sebanyak 23 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan
hasil belajar siswa setelah menerapkan media ajar Koyong dalam materi “Pentingnya Gotong

Royong” di kelas 1 SD Negeri 060913. Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan
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Kelas (PTK). PTK berfokus pada Upaya sistematis untuk mengidentifikasi masalah nyata
dalam pembelajaran, serta melakukan refleksi untuk menilai efektivitas tindakan yang telah
dilakukan (Suhirman, 2021). Proses ini dapat dilakukan secara berulang dalam beberapa siklus
hingga mencapai perbaikan yang diharapkan. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini diambil
dari model spiral yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa
siklus Tindakan pembelajaran berdasarkan refleksi mengenai hasil dari Tindakan-tindakan
pada siklus sebelumnya. Setiap siklus pada PTK melalui 4 tahap, yaitu: Tahap Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengamatan, dan Tahap Refleksi (Sutoyo, 2020).

Teknik pengumpulan data pada penelitian ialah dengan teknik tes dan teknik non-
tes. Teknik tes menggunakan lembar evaluasi untuk mengukur hasil belajar peserta didik,
terutama pada ranah kognitif. Teknik non-tes dalam penelitian ini dengan kegiatan observasi
untuk mengamati situasi kelas selama proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan
media Koyong (Widiastuti, 2022). Pengamatan ini menggunakan lembar observasi aktivitas

siswa dan juga guru, dengan guru kelas sebagai observer.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif. Teknik analisis statistik deskriptif. Adalah statistik yang bertujuan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikannya. Hasan dalam (Nasution, 2017)
menjelaskan bahwa analisis statistik deskriptif adalah bagian statistik dengan mempelajari cara
pengumpulan dan penyajian data sehingga mudah dipahami. Analisis dilakukan dengan
menghitung nilai peserta didik dari hasil Tes tertulis yan telah dilakukan dii Siklus I maupun
Siklus II. Apabila 80% atau lebih siswa dalam kelas memperoleh nilai = 70, sesuai Kriteria

Ketuntas Minimal, maka penelitian dianggap selesai.

HASIL
Prasiklus

Sebelum melakukan tindakan kelas, peneliti mengidentifikasi bahwa hasil belajar
siswa kelas 1B, khususnya pada mata Pelajaran Pancasila masih terbilang rendah. Hal ini
disebabkan karena guru masih mendominasi pembelajaran dengan metode ceramah. Melalui
observasi dan wawancara, peneliti mengetahui bahwa sebagaian besar siswa di kelas 1B
memiliki karakter yang energik, sehingga seringkali menciptakan suasana kelas yang kurang
kondusif. Jadi ketika dilakukan pembelajaran konvensional, siswa merasa tidak terlibat dalam

pembelajaran dan akhirnya menciptakan suasana gaduh. Siswa juga merasa tidak belajar
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ketika hanya mendengarkan tanpa adanya aktivitas seperti menulis, berdiskusi atau
menggunakan media yang menarik perhatian mereka. Hal ini juga dibuktikan oleh data hasil

belajar siswa sebelum dilakukan Tindakan, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas 1B sebelum Tindakan

No Rentang Nilai  Kriteria Jumlah Siswa Persentase
1. 0-069 Perlu bimbingan 9 siswa 39%
2 70 —79 Cukup 3 siswa 13%
3 80 — 89 Baik 5 siswa 22%
4 90 — 100 Sangat baik 6 siswa 26%

Dari tabel 1 diatas, persentase hasil belajar siswa kelas 1B SD Negeri 060913 Medan
sebelum dilakukan Tindakan, siswa yang memperoleh nilai belum tuntas sebanyak 9 siswa
atau 39% dari total keseluruhan siswa. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai tuntas (= 70)
sebanyak 14 siswa atau 61% dari keseluruhan siswa. Maka ketuntasan hasil belajar siswa
masih dibawah indikator yang telah ditetapkan, yakni 80%. Oleh karena itu, perlu adanya

Tindakan yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut.

Siklus 1

Penelitian pada siklus I dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 14
dan 19 April 2025. Penelitian ini dilakukan pada Pelajaran Pendidikan Pancasila materi
“Pentingnya Gotong Royong”. Guru kelas sebagai observer melakukan pengamatan pada
peneliti yang sedang mengajar Pendidikan Pancasila di dalam kelas. Perhitungan pada lembar

observasi dapat kita lihat sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Observasi Guru dan Siswa Siklus 1

No Aspek yang Guru Siswa
diamati Persentase Kategori Persentase Kategori
1 Kegiatan awal 83% Baik 67% Kurang baik
2 Kegiatan inti 67% Kurang baik 40% Sangat kurang
3 Kegiatan penutup 20% Sangat kurang ~ 25% Sangat kurang
Rata-rata 57% Sangat 44%
kurang

Dari tabel 2 diatas maka bisa didapatkan hasil rara-rat yakni 57%. Dimana nilai ini
secara kategori masih dikatakan sangat kurang. Hal ini terjadi karena banyak beberapa hal

yang secharusnya dilakukan oleh guru tetapi terlewatkan dan tidak dilakukan sehingga tidak
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sesuai dengasn yang telah dirancang pada Modul Ajar, seperti guru tidak menyampaikan
tujuan pembelajaran, guru tidak aktif melakukan tanya jawab, dan guru tidak memberikan
pertanyaan pemantik. Guru juga belum melakukan pengelolaan kelas dengan baik sehingga
kondisi saat pengamatan kurang begitu kondusif sehingga Siswa juga belum dapat menerima

pembelajaran dengan baik karena kurangnya keterlibatannya di dalam pembelajaran.
Siklus II

Penelitian di siklus II dilakukan pada tanggal 2 dan 3 Mei 2025. Penelitian ini
dilakukan pada Pelajaran Pendidikan Pancasila materi “Pentingnya Gotong Royong”
menggunakan media inovasi yaitu Media Koyong atau Kotak Gotong Royong. Observer
melakukan pengamatan pada aktivitas guru dan siswa ketika sedang mengajar Pendidikan
Pancasila menggunakan media konkret yaitu Koyong atau Kotak Gotong Royong. Pada saat

pengamatan, observer menggunakan lembar observasi guru dan siswa dengan hasil sebagai

berikut.
Tabel 3. Hasil Observasi Guru dan Siswa Siklus 11
No Aspek yang Guru Siswa
diamati Persentase Kategori Persentase Kategori

1 Kegiatan awal 83% Baik 83% Baik

2 Kegiatan inti 100% Sangat baik 90% Sangat baik
3 Kegiatan penutup 80% Baik 75% Baik
Rata-rata 57% 88% Baik 83%

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa persentase rata-rata obervasi guru
dan siswa mengalami peningkatan yang signifikan hingga mencapai kategori baik. Hal ini
terjadi karena Sebagian besar kegiatan dalam Modul ajar telah dilaksanakan oleh guru selama
proses belajar mengajar Pendidikan Pancasila pada materi “Pentingnya Gotong Royong” di
kelas 1B dengan menerapkan media pembelajaran konkret, yaitu media Koyong atau Kotak
Gotong Royong sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih baik. Karena
adanya penerapan media konkret pula sehing motivasi belajar siswa meningkat dan

menciptakan kegiatan belajar yang lebih kondusif.

Berdasarkan penjelasan dan penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan data

hasil belajar siswa di siklus I dan siklus II sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Hasil belajar Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan gambar 1 diagram diatas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa
meningkat dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada pra siklus, terdapat 9 dari 23 siswa
belum tuntas dengan persentase sebesar 39% dan persentase siswa yang tuntas sebesar 61%.
Kemudian pada siklus I, persentase siswa yang lulus adalah 65% dengan 15 siswa yang lulus
atau mencapai nilai KKM yaitu 70. Meskipun belum mencapai indikator yang diinginkan,
yaitu 80% dari seluruh siswa untuk mencapai nilai tuntas, tetapi telah terjadi peningkatan dari
Pra Siklus ke Siklus I. Pada siklus II, terjadi juga peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar
keseluruhan siswa telah mencapai indikator yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu 80% dari

keseluruhan siswa.

PEMBAHASAN

Pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar, khususnya kelas I, merupakan fondasi awal
dalam membentuk karakter dan pemahaman dasar siswa terhadap nilai-nilai kehidupan
(Pebriana et al., 2017). Salah satu nilai yang penting ditanamkan sejak dini adalah gotong
royong, karena nilai ini mencerminkan semangat kebersamaan, saling tolong-menolong, dan
kerja sama dalam kehidupan sosial (Nurfadhillah et al., 2021). Namun, dalam praktik
pembelajaran di kelas I SD, sering ditemukan bahwa penyampaian materi seperti gotong
royong dilakukan secara konvensional, yaitu melalui ceramah atau buku teks, yang kurang
mampu menarik perhatian siswa yang masih berada dalam tahap perkembangan konkret

operasional.

Siswa kelas I SD umumnya memiliki karakteristik khas, yaitu aktif, energik, cepat

bosan, dan lebih mudah memahami sesuatu melalui kegiatan langsung dan visual (Amin et
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al., 2023). Maka dari itu, diperlukan media pembelajaran yang dapat menjawab kebutuhan
karakteristik belajar mereka, salah satunya adalah media Koyong. Media Koyong merupakan
media pembelajaran yang dirancang untuk mengenalkan nilai gotong royong melalui
pendekatan yang menyenangkan dan melibatkan partisipasi aktif siswa (Shalikhah, 2017).
Media ini berbentuk permainan edukatif atau alat peraga interaktif yang memungkinkan siswa

untuk belajar sambil bergerak dan bekerja sama dalam kelompok kecil.

Penerapan media Koyong dalam pembelajaran dimulai dengan tahapan perencanaan
yang matang oleh guru, mencakup penyusunan perangkat ajar, desain kegiatan, serta
penyesuaian media dengan tujuan pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung,
guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk memahami makna gotong
royong melalui pengalaman langsung (Huang et al., 2024). Misalnya, siswa diajak bermain
permainan sederhana yang mengharuskan mereka bekerja sama agar dapat menyelesaikan

suatu tugas atau tantangan tertentu.

Hasil penerapan media Koyong menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih antusias
dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dibandingkan dengan metode konvensional,
penggunaan media ini membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Siswa
yang sebelumnya kurang memperhatikan atau pasif dalam pembelajaran, mulai menunjukkan
perubahan sikap menjadi lebih komunikatif, kolaboratif, dan bertanggung jawab terhadap
tugas kelompok. Hal ini dibuktikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh
data hasil belajar siswa di siklus I dan siklus II. Hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus,
siklus I, dan siklus II. Pada pra siklus, terdapat 9 dari 23 siswa belum tuntas dengan persentase
sebesar 39% dan persentase siswa yang tuntas sebesar 61%. Kemudian pada siklus I,
persentase siswa yang lulus adalah 65% dengan 15 siswa yang lulus atau mencapai nilai KKM
yaitu 70. Meskipun belum mencapai indikator yang diinginkan, yaitu 80% dari seluruh siswa
untuk mencapai nilai tuntas, tetapi telah terjadi peningkatan dari Pra Siklus ke Siklus I. Pada
siklus II, terjadi juga peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar keseluruhan siswa telah
mencapal indikator yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu 80% dari keseluruhan siswa.
Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 87%. 20 dari 23 jumlah total
siswa mendapatkan nilai tuntas yaitu = 70. Pada siklus II, guru memperbaharui pembelajaran

sesuai dengan refleksi di siklus I.

Keberhasilan ini disebabkan karena guru menerapkan media pembelajaran konkret

berupa Media Koyong untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1B dalam Pelajaran
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Pendidikan Pancasila materi “Pentingnya Gotong Royong” dengan baik. Siswa diajak untuk
melakukan pengamatan dengan media koyong untuk mengidentifikasi bentuk bentuk gotong
royong di kehidupan sehari-hari. Dengan media ini, motivasi dan minat belajar siswa
meningkat. Siswa mau terlibat dalam pembelajaran karena adanya media interaktif yang
diberikan. Karena turut terlibat sehingga menerima materi pembelajaran dengan lebih baik,

hasil belajar siswa mampu meningkat dalam pengerjaan soal evaluasi.

Hasil temuan ini mendukung temuan dari (Lestari, 2020), bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar dan aktivitas dikarenakan penerapan media oleh guru dalam mengajar.
Penerapan media merupakan langkah tepat karena memberikan pengalaman langsung kepada
siswa. Penerapan media konkret dan interaktif ini merangsang siswa untuk mau terlibat aktif
dalam pembelajaran. Tidak hanya itu, ini juga memancing keterampilan bernalar kritis siswa
schingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, peran guru juga sangat penting dalam
pembelajaran. Dengan stimulus dan pengelolaan yang tepat, guru dapat memancing kemauan
belajar siswa sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Penelitian ini juga sejalan
dengan pendapat (Oktaviani et al., 2019) bahwa pembelajaran yang menyenangkan dan

melibatkan aktivitas langsung dapat meningkatkan perhatian dan hasil belajar peserta didik.

Selain itu, penggunaan media Koyong juga memberikan ruang bagi penguatan
karakter siswa. Nilai gotong royong yang ditanamkan melalui kegiatan kelompok dan
permainan secara tidak langsung membentuk sikap saling menghargai, membantu teman
yang kesulitan, dan menghargai hasil kerja sama. Pembelajaran semacam ini sejalan dengan
semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi,
pembentukan karakter, serta pembelajaran yang kontekstual dan bermakna (Ramadhan &
Sentosa, 2023). Meskipun demikian, penerapan media Koyong juga memiliki tantangan.
Salah satunya adalah kebutuhan waktu yang relatif lebih panjang dibandingkan metode
ceramah, serta kesiapan guru dalam mengelola kelas yang dinamis. Namun, tantangan ini
dapat diatasi melalui perencanaan yang baik dan kerja sama antara guru dan pihak sekolah

dalam mendukung pembelajaran berbasis aktivitas.

Implikasi penelitian ini menyimpulkan bahwa media Koyong sangat relevan untuk
digunakan dalam pembelajaran siswa kelas I SD. Media ini tidak hanya membantu siswa
memahami konsep pentingnya gotong royong, tetapi juga menumbuhkan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan bermakna. Ke depannya, media serupa dapat dikembangkan untuk

topik-topik lain yang berkaitan dengan penguatan nilai karakter dalam pendidikan dasar.
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Untuk memperluas kajian dan memperdalam penelitian ini, tentu beberapa kelemahan ada,
sehingga dengan hal tersebut untuk menyempurnakan penelitian ini diharapkan adanya
penelitian lanjutan. Rekomendasi penelitian tersebut meliputi: pertama, pengembangan
media koyong pada materi dan jenjang yang berbeda. Kedua, Peningkatan kompetensi guru

dalam mendesain dan menggunakan media koyong.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran Koyong (Kotak
Gotong Royong) dalam materi “Pentingnya Gotong Royong” di kelas I SD Negeri 060913
Medan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Hal ini dibuktikan dengan kenaikan persentase ketuntasan belajar dari 61% pada pra-siklus
menjadi 65% pada siklus I, dan meningkat secara substansial menjadi 87% pada siklus II,
melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80%. Selain itu, aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Aktivitas
guru meningkat dari 57% pada siklus I menjadi 88% pada siklus II, sedangkan aktivitas siswa
meningkat dari 44% menjadi 83%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran konkret dan interaktif seperti Kgyong mampu meningkatkan motivasi, minat,

serta keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan inovasi media
pembelajaran di jenjang pendidikan dasar, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai karakter
melalui pendekatan kontekstual. Media Kgyong terbukti mampu menjembatani pemahaman
siswa terhadap materi abstrak menjadi lebih konkret dan bermakna, serta mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini memperkaya khazanah
pendidikan dasar, khususnya dalam hal pengembangan media berbasis nilai-nilai karakter

kebangsaan seperti gotong royong, ketja sama, dan tanggung jawab sosial.

Secara substantif, penelitian ini menjawab rumusan masalah mengenai efektivitas
media Koyong dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Hasil peningkatan baik dari segi kognitif (hasil belajar)
maupun afektif (aktivitas dan motivasi siswa) menunjukkan bahwa media ini tidak hanya
efektif sebagai alat bantu pengajaran, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembentukan
karakter yang kontekstual dan aplikatif. Keberhasilan pembelajaran juga ditunjang oleh peran

aktif guru dalam mengelola pembelajaran secara kreatif dan adaptif.
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Sebagai tindak lanjut, disarankan agar pengembangan media Kogyong dilakukan pada
materi pembelajaran lain yang juga menanamkan nilai-nilai karakter bangsa, serta
diujicobakan pada jenjang kelas yang berbeda, seperti kelas IT atau III SD, guna menguji daya
fleksibilitas dan efektivitasnya dalam berbagai konteks pembelajaran. Selain itu, penelitian
lanjutan perlu diarahkan pada pengembangan pelatthan guru dalam merancang dan
menerapkan media Koyong secara mandiri. Dengan demikian, dapat dikembangkan model
pelatihan guru yang efektif dalam menciptakan media pembelajaran inovatif, kontekstual, dan
sesuai dengan kebutuhan karakteristik siswa di sekolah dasar. Implikasi praktis dari penelitian
ini mendukung perlunya integrasi media pembelajaran yang kreatif sebagai bagian dari strategi

untuk mewujudkan pembelajaran aktif, menyenangkan, dan bermakna.
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